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RINGKASAN 

 

Berdasarkan data Direktorat Kementrian ESDM tahun 2016 dari total cadangan 

batubara yang ada di Indonesia, 49,9% merupakan batubara yang berperingkat 

rendah. Cadangan batubara yang cukup besar tersebut dapat menjadi alternative 

sumber bahan bakar cair jika dimanfaatkan dengan optimal, salah satu contoh 

pemanfaatannya adalah dengan mengkonversikan batubara untuk dimanfaatkan 

sebagai bahan bakar cair dengan proses hidrocracking. Hidrocracking dalam 

prosesnya dipengaruhi oleh suhu pemanasan dan peringkat batubara yang 

digunakan. Dalam penelitian ini proses hidrocracking menggunakan batubara 

peringkat rendah dengan nilai kalori berbeda dan variasi suhu yang berbeda. Pada 

penelitian ini batubara yang digunakan digerus sampai ukuran -60+80#. Batubara 

peringkat rendah yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan variasi nilai 

kalori batubara yang berbeda yaitu 4.100 kal/gr, 4.500 kal/gr, dan 5.200 kal/gr. 

Variasi suhu pemanasan yang digunakan pada tiap nilai kalori batubara yaitu 

450oC, 500oC, 550oC, 600oC, 650oC. Hasil penelitian menunjukkan suhu 

pemanasan dan nilai kalori batubara mempengaruhi hasil proses hidrocracking. 

Pengaruh suhu dalam proses hidrocracking ditunjukkan dengan banyaknya persen 

batubara yang terproses dan recoveri produk minyak yang dihasilkan. Semakin 

tinggi suhu pemanasan yang digunakan, batubara yang terproses cenderung 

semakin banyak. Batubara nilai kalori 4.100 kal/gr pada suhu 450oC batubara 

yang terproses 51,67% dan pada suhu 650oC meningkat menjadi 61,56%. 

Batubara dengan nilai kalori 4.500 kal/gr pada suhu 450oC yang terproses 

sebanyak 51,91% dan pada suhu 650oC meningkat menjadi 65,26%. Batubara 

dengan nilai kalori 5.200 kal/gr pada suhu 450oC terproses sebanyak 43,72% dan 

pada suhu 650oC meningkat menjadi 52,96%. Semakin tinggi suhu pemanasan 

recoveri produk minyak yang dihasilkan cenderung meningkat. Pada batubara 

dengan nilai kalori 4.100 kal/gr pada suhu 450oC memiliki nilai recoveri 8,61% 

dan terus megalami peningkatan sampai pada suhu 650oC yaitu 12,07%. Pada 

batubara dengan nilai kalori 4.500 kal/gr pada suhu 450oC memiliki nilai recoveri 

8,05% dan terus megalami peningkatan sampai pada suhu 650oC yaitu 12,31%. 
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Pada batubara dengan nilai kalori 4.100 kal/gr pada suhu 450oC memiliki nilai 

recoveri 5,88% dan terus megalami peningkatan sampai pada suhu 650oC yaitu 

12,99%. Masing-masing nilai kalori juga mempengaruhi recoveri produk minyak 

yang dihasilkan. Batubara dengan nilai kalori tertinggi akan menghasilkan produk 

minyak lebih banyak pada suhu tinggi yaitu 650oC yaitu 12.99%. Hasil penelitian 

ini juga menujukkan produk minyak yang dihasilkan adalah berupa fraksi 

Gasoline, Diesel Fuel/Kerosene, dan Lubricating Oil. Dimana fraksi yang paling 

banyak dihasilkan adalah fraksi minyak Diesel Fuel/Kerosene. Untuk masing-

masing nilai kalori fraksi Diesel Fuel/Kerosene yang dihasilkan >40%.  

 

 

Kata kunci : batubara peringkat rendah, hidrocracking, suhu pemanasan, 

recoveri, produk minyak.  
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SUMMARY 

 

Based on data from the 2016 Ministry of Energy and Mineral Resources Ministry 

of the total coal reserves in Indonesia, 49.9% is low rank coal. This large coal 

reserve can be an alternative source of liquid fuel if used optimally, one example 

of its use is to convert coal to be used as liquid fuel with a hydrocracking process. 

Hydrocracking in the process is affected by the heating temperature and the rank 

of coal used. In this study the hydrocracking process uses low rank coal with 

different calorific values and different temperature variations. In this study the 

coal used was crushed to the size of -60 + 80 #. The low rank coal used in this 

study uses a variety of different coal calorific values, namely 4.100 cal / gr, 4.500 

cal / gr, and 5.200 cal / gr. The heating temperature variations used in each coal 

calorific value are 450oC, 500oC, 550oC, 600oC, 650oC. The results show that the 

heating temperature and calorific value of coal affect the results of the 

hydrocracking process. The effect of temperature in the hydrocracking process is 

indicated by the percentage of processed coal and oil product recovery. The higher 

the heating temperature used, the more processed coal tends to increase. Coal 

calorie value of 4.100 cal / gr at a temperature of 4.500C of coal processed 

51.67% and at a temperature of 650oC increased to 61.56%. Coal with a calorific 

value of 4.500 cal / gr at a temperature of 450oC which processed 51.91% and at a 

temperature of 650oC increased to 65.26%. Coal with a calorific value of 5.200 

cal / gr at a temperature of 450oC was processed as much as 43.72% and at a 

temperature of 650oC increased to 52.96%. The higher the temperature of heating, 

the recovery of oil products produced tends to increase. In coal with a calorific 

value of 4.100 cal / gr at a temperature of 450oC has a recovery value of 8.61% 

and continues to increase until the temperature of 650oC is 12.07%. In coal with a 

calorific value of 4.500 cal / gr at a temperature of 450oC has a value of 8.05% 

recovery and continues to increase until the temperature of 650oC is 12.31%. In 

coal with a calorific value of 4.100 cal / gr at a temperature of 450oC it has a 

recovery value of 5.88% and continues to increase to a temperature of 650oC 

which is 12.99%. Each calorific value also affects the oil product recoveries 
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produced. Coal with the highest calorific value will produce more oil products at a 

high temperature of 650oC which is 12.99%. The results of this study also showed 

that the oil products produced were in the form of Gasoline, Diesel Fuel / 

Kerosene, and Lubricating Oil fractions. Where the most produced fraction is the 

fraction of Diesel Fuel / Kerosene oil. For each calorie value of the Diesel Fuel / 

Kerosene fraction produced> 40%. 

 

Keywords : low rank coal, hydrocracking, temperature of heating, recovery, oil 

product,  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki cadangan batubara yang cukup besar, khususnya di 

sumatera selatan, akan tetapi cadangan batubara tersebut sebagian besar 

merupakan batubara peringkat rendah. Berdasarkan data Direktorat ESDM 

(Energi Sumber Daya & Mineral) tahun 2016, total cadangan batubara di 

Indonesia adalah sebanyak 28,45 milyar ton.  Cadangan batubara tersebut terdiri 

dari batubara peringkat tinggi 3,81 milyar ton, sedang 10,4 milyar ton dan rendah 

14,2 milyar ton.  Dari total cadangan batubara tersebut, jumlah cadangan batubara 

peringkat rendah 49,9%. Hal ini menunjukan bahwa cadangan batubara Indonesia 

yang berperingkat rendah sangat besar. 

Disisi lain, berdasarkan LAKIP (Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah) Minerba dan Migas Direktorat ESDM tahun 2016 jumlah cadangan 

minyak sebesar 3,6 miliar barel dan produksinya 288 juta barel per tahun. 

Sedangkan cadangan batubara sebanyak 28,45 miliar ton dengan produksi 345 

juta ton per tahun. Mengacu data tersebut, maka cadangan minyak bumi akan 

habis dalam masa 30 tahun ke depan. Sementara untuk batubara baru habis 100 

tahun ke depan (hasil simulasi Kementerian ESDM). Total cadangan batubara 

yang cukup besar tersebut dapat menjadi sumber bahan bakar jika dimanfaatkan 

dengan optimal, salah satu contoh pemanfaatannya adalah dengan 

mengkonversikan batubara untuk d imanfaatkan sebagai bahan bakar cair.  

Secara sederhana proses pencairan batubara adalah proses konversi batubara 

padat menjadi suatu produk cair, pada suhu dan tekanan yang cukup tinggi dengan 

bantuan katalis. Pencairan batubara dapat dilakukan dengan  dua cara, yaitu 

pencairan tidak langsung (Indirec Liquefaction) dan pencairan langsung (Direc 

Liquefaction) (Dong Shi, 2008). Batubara peringkat rendah sampai sedang dapat 

menggunakan teknologi Direc Liquefaction sedangkan untuk batubara peringkat 

tinggi bisa menggunakan Indirec Liquefaction (Shah and Gray, 1981). 

Melimpahnya cadangan batubara peringkat rendah di Indonesia memungkinkan 

dapat diterapkannya teknologi pencairan batubara berupa Direct Liquifaction. 
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Pencairan batubara secara direct liquefaction dapat dilakukan dengan proses 

hidrocracking. Hidrocracking adalah proses dimana molekul organik kompleks 

terurai menjadi molekul sederhana dengan pemecahan atau pemutusan rantai 

karbon dengan bantuan hidrogen. Proses pencairan batubara direct liquefaction 

dengan hidrocracking sangat dipengaruhi oleh kondisi saat proses pencairan 

berlangsung, salah satunya adalah suhu pemanasan. Pengaruh suhu dalam 

pencairan batubara merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 

menghasilkan produk bahan bakar. Derbyshire (1984) menjelaskan pentingnya 

suhu dalam pencairan batubara, karena apabila batubara diberi panas dengan 

tekanan yang tinggi akan terurai menjadi rantai-rantai kecil yang  terdiri  atas  

rantai  aromatik,  hidroaromatik, maupun alifatik. Secara teoritis hasil konversi 

pencairan batubara yang tinggi diperoleh pada suhu suhu yang tinggi seperti 425 - 

450ºC, karena kisaran panas tersebut mempengaruhi produksi radikal-radikal 

bebas selama proses pencairan, sehingga memberikan kontribusi pada konversi 

batubara yang tinggi (Derbyshire drr., 1984). 

Pencairan direct liquefaction dengan hidrocracking dapat menggunakan 

batubara peringkat rendah. Berdasarkan standar ASTM nilai kalori pada batubara 

rendah lignit berkisar 6.300 btu/lb – 8.300 btu/lb atau setara dengan 3.500 kal/gr – 

4.611 kal/gr, dan nilai kalori pada batubara subbituminus berkisar 8.300 btu/lb – 

11.500 btu/lb atau setara dengan 4.611 kal/gr – 6.388 kal/gr. Tingginya 

kandungan hidrogen pada batubara peringkat rendah dapat membuat proses 

hidrocracking lebih mudah dalam proses, sebab lebih sedikit memerlukan energi 

(Tsai, 1982).  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian pengaruh 

suhu pemanasan terhadap persen batubara terproses dan recovery produk minyak 

yang dihasilkan dari hidrocracking batubara peringkat rendah pada beberapa nilai 

kalori berbeda. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh suhu pemanasan pencairan batubara terhadap 

batubara terproses dalam hidrocracking ?  



3 
 

 

Universitas Sriwijaya 

2. Bagaimana pengaruh suhu dan nilai kalori terhadap nilai rocovery produk 

minyak yang dihasilkan dari pencairan batubara dengan hidrocracking ? 

3. Bagaimana kandungan produk minyak yang dihasilkan dari masing-masing 

suhu dan nilai kalori batubara ? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian : 

1. Bahan baku yang digunakan pada penelitian ini adalah batubara peringkat 

rendah (lignit-subbituminus) dengan tiga nilai kalori berbeda  yaitu 4.100 

kal/gr, 4.500 kal/gr, dan 5.200 kal/gr. Batubara ini berasal dari PT Baturona 

Adimulya,  Sumatera Selatan. 

2. Ukuran batubara yang digunakan  saat  proses hidrocracking adalah 60 mesh, 

dengan waktu proses hidrocracking selama satu jam. 

3. Katalis yang digunakan adalah Cr-Mo/ZAA ukuran 100 mesh.  

4. Suhu yang digunakan pada penelitian ini adalah perbedaan suhu  

perengkahan. Suhu  perengkahan yang digunakan adalah 450oC, 500oC 

550oC, 600oC, dan 650oC. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh suhu pemanasan pencairan batubara terhadap 

batubara terproses dalam hidrocracking.  

2. Menganalisis pengaruh suhu dan nilai kalori terhadap nilai rocovery produk 

minyak yang dihasilkan dari pencairan batubara dengan hidrocracking. 

3. Mengetahui kandungan produk minyak yang dihasilkan dari masing-masing 

suhu dan nilai kalori batubara. 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian pencairan batubara dengan proses 

hidrocracking ini adalah : 

1. Dapat menjadi salah satu alternatif sumber bahan bakar cair di masa yang 

akan datang. 

2. Dapat menjadi inovasi sebagai sumber energi bahan bakar cair. 
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